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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan paparan 

data yang telah disajikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh antara pendidikan formal terhadap sikap beragama 

siswa di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung dan SMP Negeri 3 Blitar 

secara signifikan. Sehingga ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Juanda yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan non formal terhadap 

sikap beragama siswa di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung dan SMP 

Negeri 3 Blitar secara signifikan.. Hal ini sesuai dengan teori Arabiatul 

Adawiyah sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersamaan antara pendidikan 

formal dan formal terhadap sikap beragama siswa di SMP Negeri 1 

Gondang Tulungagung dan SMP Negeri 3 Blitar. Hal ini sesuai dengan 

teori Muhammad Alim sebagaimana telah dijelaskan dalam bab 

sebelumnya. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan hasil temuan peneliti, menunjukkan 

adanya pengaruh yang cukup signifikan antara pendidikan formal dan non 

formal terhadap sikap beragama siswa di SMP Negeri 1 Gondang dan SMP 

Negeri 3 Blitar. Maka untuk meningkatkan lagi pembentukan sikap beragama 

kepada siswa, berikut beberapa saran dari peneliti: 

1. Kepala sekolah 

Guna menumbuhkan sikap beragama pada siswa tidak cukup dengan 

mengajarkan agama Islam melalui jam pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Kegiatan-kegiatan atau acara-acara keagamaan dan wawasan 

keagamaan yang sebaiknya ditambah agar siswa lebih tertarik dengan 

perkembangan jiwa agamanya. Jika perlu antara lembaga pendidikan 

madrasah dan lembaga formal melakukan kerjasama agar tali pendidikan 

agama siswa tidak hilang begitu saja. Apalagi pendidikan formal adalah 

lembaga pendidikan yang menjadi tumpuan pemerintah dalam membina, 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi. 

2. Orangtua 

Orangtua diharapkan ikut bertanggungjawab dan memantau terus 

perkembangan anaknya meskipun mereka bukan lagi anak kecil. Para 

orangtua juga memperhatikan pergaulan anaknya di dalam ataupun di luar 

lembaga pendidikan. Dikarenakan sikap seorang anak dapat tumbuh dan 

berkembang melalui apa saja. Apalagi pada saat ini banyak hasil dari 
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kemajuan IT yang tidak tepat dengan budaya Indonesia maupun ajaran 

Islam. 

3. Siswa 

Perkembangan jiwa agama menunjukkan bahwa seorang individu 

memiliki kecerdasan spiritual. Dan hal itu baiknya dimiliki oleh setiap 

orang. Karena kecerdasan ini dapat membantu seseorang untuk menjalani 

kehidupan dengan lebih baik. Seseorang yang beragama Islam selayaknya 

bersikap sesuai dengan ajaran yang diajarkan Islam. Meskipun ilmu dunia 

lebih menggiurkan daripada ilmu agama, namun tanpa ilmu agama 

seseorang akan tersesat karena asal mula ilmu dunia berasal dari ilmu 

agama. Jadi para siswa baiknya tidak mengabaikan pentingnya 

perkembangan jiwa agamanya agar dapat menjadi makhluk Allah yang 

sempurna. 

4. Peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wawasan dan 

rujukan untuk meneliti dan mengembangkan hal lain yang masih terdapat 

kaitannya dengan pengaruh pendidikan formal dan non formal terhadap 

sikap beragama. 


